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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Objek pada penelitian ini adalah PT. XYZ yang bergerak di bidang 

manufaktur furniture yang memproduksi produk-produk interior seperti : meja, 

lemari, laci, rak buku, tempat tidur, dan lain-lain dengan merek dagang 

MEMORY Furniture. Perusahaan ini mulai beroperasi sejak tahun 1993 yang 

melakukan penjualan sebesar 90% dengan skala ekspor ke berbagai negara antara 

lain : Jepang, China, Arab Saudi, Australia, Afrika, Denmark, Portugal, Polandia, 

Perancis, dan Inggris.  

 Produk yang dihasilkan oleh PT. XYZ diperuntukkan bagi kalangan 

menengah ke bawah dengan metode penjualan B2B (Business to Business). 

Sedangkan untuk produk sisanya dipasarkan secara langsung melalui Warehouse 

kepada konsumen terdekat. 

 Memasuki era teknologi dan inovasi, PT. XYZ bekerja sama dengan 

beberapa pengecer furniture terbesar di dunia untuk melakukan pengembangan 

inovasi produk dengan memanfaatkan berbagai teknologi modern seperti 

woodworking machinery dan UV Lacquer untuk memperkuat kualitas desain agar 

mampu memenuhi setiap permintaan di pasar internasional. Selain itu, demi 

menunjang fasilitas dari para konsumen, PT. XYZ menyediakan website yang 

dapat mempermudah konsumen dalam memilih variasi produk MEMORY terbaru 

serta dapat memesan secara langsung.  

Pengaruh Person..., Alfred Henza, FB UMN, 2016



 39 

Dengan slogan website yang berbunyi "live your life in colors", PT. XYZ dapat 

memberikan daya tarik khusus bagi para pengunjung website untuk memilih 

desain dan warna favorit dari produk MEMORY sesuai dengan selera masing-

masing. 

 

Gambar 3.1. Website MEMORY Furniture 

 

 Sampai saat ini PT XYZ memiliki 3 buah pabrik yang berlokasi di daerah 

Jatiuwung dan Mauk, Tangerang; serta di daerah Batam, Riau. Dengan didukung 

oleh 2000 orang karyawan, PT.XYZ mampu menghasilkan pertumbuhan yang 

agresif sebesar 20% dalam 10 tahun terakhir. (Sumber di ambil dari website 

PT.XYZ : www.memory-diy.com). 

 Program kerja PT.XYZ berfokus pada continuous improvement yaitu 

pengembangan inovasi, teknologi dan sistem secara terus-menerus; serta 

flexibility of change yaitu kemampuan setiap karyawan untuk mampu 

menyesuaikan diri terhadap permintaan pasar. 
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Gambar 3.2. Lokasi kantor dan pabrik pada PT. XYZ 
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3.1.1. Visi dan Misi Perusahaan 

3.1.1.1. Visi Perusahaan 

Menjadi perusahaan home furniture Indonesia paling berkualitas dan 

terpercaya di mata dunia. 

3.1.1.2. Misi Perusahaan 

 Menawarkan desain produk furniture dengan kualitas yang konsisten, 

pengiriman yang cepat dan harga yang terjangkau, sehingga produk 

dapat dimiliki banyak orang. 

 
3.1.2. Core Value Perusahaan 

 

1. Modern Design, yaitu : upaya untuk terus mengedepankan inovasi dan 

kreativitas desain yang modern. 

2. Consistent Quality, yaitu : upaya untuk terus mempertahankan kualitas 

terbaik. 

3. On Time Delivery, yaitu : upaya pengiriman produk yang dilakukan secara 

tepat waktu. 
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4. Affordable Price, yaitu : pengelolaan biaya secara efisien guna 

menghasilkan produk dengan harga terjangkau. 

5. Absolute Profit, yaitu : pendapatan keuntungan secara mutlak/ pasti. 

3.1.3. Stuktur Organisasi 

 

Gambar 3.3. Struktur organisasi PT. XYZ 

 

 

3.2. Metodologi Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitian 

kuantitatif dan deskriptif. Menurut Zikmund et al. (2013) penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian bisnis yang membahas tujuan penelitian secara objektif 

melalui penilaian empiris yang melibatkan pengukuran numerik dan analisis. 

Penelitian kuantitatif terdiri dari exploratory research, descriptive research, dan 

causal research. 
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 Penelitian deskriptif (Descriptive research) menurut  Zigmund et al (2013) 

melibatkan karakteristik dari objek, orang, kelompok, organisasi, atau lingkungan, 

yang mencoba menerangkan gambaran dalam situasi yang terjadi. 

3.3. Ruang Lingkup Penelitian 

3.3.1. Populasi dan Unit Sampel 

 Populasi merupakan sekelompok orang, peristiwa, atau hal-hal lain yang 

menarik untuk diteliti oleh peneliti (Sekaran dan Bougie, 2009). Pada penelitian 

ini populasi ditujukkan pada seluruh karyawan departemen Manufacturing yang 

bekerja pada PT. XYZ. 

 Sampel adalah bagian dalam populasi yang terdiri dari beberapa anggota 

yang dipilih (Sekaran dan Bougie, 2009). Sampel pada penelitian ini adalah 

karyawan level staff, supervisor, dan assistant manager departemen 

Manufacturing pada PT. XYZ. 

3.3.2. Teknik Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

probability sampling dan non probability sampling. Probability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi telah diketahui, non-

zero probabilitas dalam seleksi. (Zikmund, 2013). Non probability sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang dipilih berdasarkan penilaian pribadi atau 

kenyamanan; probabilitas dari setiap anggota tertentu dari populasi yang dipilih 

tidak diketahui.  
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 Berdasarkan definisi tersebut, teknik pengambilan sampel yang dipilih 

oleh peneliti adalah menggunakan Non-Probabiliy sampling. Dimana peneliti 

menggunakan metode quota sampling, yang adalah pengambilan anggota sampel 

dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu (Zikmund, 2013).  

3.3.3. Research Data 

 Dalam proses memperoleh data dari suatu perusahaan yang diteliti, 

terdapat dua cara yang dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi, yaitu 

menggunakan data primer dan data sekunder. Menurut Sekaran dan Bougie 

(2009), data primer adalah data yang di kumpulkan langsung dari kejadian atau 

peristiwa terkait tujuan penelitian. Data primer yang peneliti peroleh berasal dari 

wawancara (in-depth interview) dan kuesioner yang diberikan kepada responden.  

 Data sekunder adalah yang dikumpulkan melalui sumber-sumber yang ada 

seperti penelitian terdahulu, jurnal penelitian, dan teori yang diperoleh 

sebelumnya (Sekaran dan Bougie, 2009). Data sekunder yang peneliti peroleh 

berasal dari beberapa sumber seperti buku-buku, jurnal internasional, artikel-

artikel, dan website terkait penelitian ini. 

3.4. Time Frame Penelitian 

 Periode pengisian kuesioner untuk pre test dilakukan pada 18-20 Juli 

2016. Jumlah responden terlibat dalam pre test sebanyak 30 orang. Sedangkan 

penyebaran kuesioner untuk test diselenggarakan tanggal 22 sampai 25 Juli 2016.  
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3.5. Definisi Operasional Variabel 

3.5.1. Variabel Bebas (Independent Variable) (X) 

 Menurut Zikmund (2013) variabel bebas adalah hasil dari suatu proses 

yang diprediksi dan/ atau dijelaskan oleh variabel lainnya. .Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah Person-Organization fit (X). 

3.5.1.1. Person-Organization Fit (X) 

 Menurut Brown et al (2005), Person-Organization fit (P-O fit) 

adalah kesesuaian antara seseorang (individu karyawan) dan organisasi 

yang terjadi ketika adanya kesatuan antara kebutuhan-kebutuhan dan 

karakteristik-karakteristik dasar yang sama. P-O fit terjadi pada saat 

seseorang menemukan kesesuaian dalam pekerjaan ketika kepribadian 

mereka saling bertemu dengan organisasi (Ahmad et al, 2009). 

 P-O fit dapat dilihat dari sisi karyawan, yaitu ketika organisasi 

dapat memenuhi kebutuhan karyawan; dan dari sisi perusahaan, yaitu 

ketika karyawan dapat memenuhi semua tuntutan atau permintaan 

organisasi (Kristof, 1996 dalam Sutarjo, 2011). Pengukuran P-O fit dapat 

diawali dengan hubungan antar individu kepada organisasi dengan 

mempertimbangkan nilai, sikap, dan perilaku individu yang dievaluasi 

antar anggota organisasi (Chatman, 1991 dalam Findik, 2013). 
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3.5.2. Variabel Terikat (Dependent Variable) (Y) 

 Menurut Zikmund (2013) variabel terikat adalah suatu variabel yang 

diharapkan dapat mempengaruhi variabel melalui beberapa langkah. Variabel 

terikat pada penelitian ini adalah Turnover Intention (Y1) dan Job Satisfaction 

(Y2). 

3.5.2.1. Turnover Intention (Y1) 

  Menurut Robbins (2003), Turnover intention adalah penarikan diri 

secara permanen yang dilakukan dengan sukarela atau tidak sukarela 

untuk keluar dari organisasi. Sedangkan menurut (Meyer, 1984 dalam 

Hassan et al, 2012), turnover intention merupakan suatu niat karyawan 

untuk berhenti dari pekerjaan saat ini atau membuang keanggotaan 

organisasinya.  

  Turnover intention juga dapat diartikan sebagai perpindahan 

karyawan untuk keluar dari batasan atau permasalahan yang ada dalam 

organisasi (Macy, 1976 dalam Hassan et al, 2012). Turnover tidak hanya 

akan mempengaruhi dan menambah biaya pekerja, tetapi juga mengurangi 

modal organisasi dan melemahkan reputasi perusahaan (Shaw, 2005 dalam 

Liu et al, 2010).  

3.5.2.2.   Job Satisfaction (Y2) 

 Menurut Robbins dan Judge (2013), job satisfaction atau kepuasan 

kerja merupakan perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang 

dihasilkan dari evaluasi berkenaan dengan karakteristik di dalamnya.  
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  Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki 

perasaan positif terhadap pekerjaannya, sedangkan seseorang dengan 

tingkat kepuasan kerja yang rendah memiliki perasaan negatif terhadap 

pekerjaannya. 

  Tingkat kepuasan kerja karyawan dapat diukur melalui beberapa 

aspek, antara lain kondisi/ lingkungan kerjanya; upah dan promosi; 

fairness/ tingkat keadilan; keamanan kerja; relasi dengan rekan kerja; serta 

relasi dengan supervisor/ atasan (Parvin dan Kabir, 2011). 

3.6. Teknik Pengolahan Analisis Data 

3.6.1. Uji Instrumen 

 Menurut Ghozali (2013) pada penelitian di bidang ilmu sosial seperti 

manajemen, psikologi, dan sosiaologi umumnya variabel-variabel penelitiannya 

dirumuskan sebagai sebuah variabel latent/ konstruk yaitu variabel yang tidak 

dapat diukur secara langsung, tetapi dibentuk melalui dimensi-dimensi atau 

indikator-indikator yang diamati. Biasanya indikator-indikator ini diamati dengan 

menggunakan kuesioner atau angket yang bertujuan untuk mengetahui pendapat 

responden tentang suatu hal misal AUTOMOMI (otonomi kerja), ROUTINE 

(rutinitas kerja). Untuk mengukur hal tersebut diperlukan 2 metode pengujian 

yaitu uji validitas dan uji realibititas. 
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3.6.1.1. Uji Validitas 

 Menurut Ghozali (2013), uji validitas digunakan untuk mengukur 

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Cara yang digunakan untuk 

mengukur valid atau tidak validnya suatu kuesioner dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan uji Confirmatory Factor Analysis (CFA). 

Menurut Ghozali (2013), CFA digunakan untuk menguji apakah suatu 

konstruk mempunyai unidimensionalitas atau apakah indikator-indikator 

yang digunakan dapat mengkonfirmasikan sebuah konstruk atau variabel 

(AUTONOMI).   

 Alat uji yang digunakan pada penelitian ini untuk mengukur 

tingkat korelasi antar variabel dan dapat tidaknya dilakukan analisis faktor 

adalah dengan Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 

(KMO) (Ghozali, 2013). Nilai KMO, MSA, dan loading factor harus > 

0.50 dan tingkat signifikan harus < 0.50. (Ghozali, 2013). Selain itu uji 

validitas dapat dilihat dari korelasi antar indikator-indikator dalam variabel 

dengan nilai minimum mencapai 0.50, serta component matrix yang 

memiliki nilai positif. 
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3.6.1.2. Uji Reliabilitas 

 Menurut Ghozali (2013), uji reliabilitas merupakan alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. 

 Untuk mengukur reliabilitas suatu data maka digunakan uji 

statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 

jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.70 (Nunnally, 1994 dalam 

Ghozali, 2013). 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

3.6.2.1.   Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2013). Jika variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut hetereoskedastisitas. Suatu 

model regresi yang baik adalah yang homoskesdastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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 Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola 

yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 

3.6.2.2.   Uji Normalitas 

 Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Uji t 

dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal 

(Ghozali, 2013). Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan 

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau 

dengan melihat histogram dari residualnya (Ghozali, 2013). 

3.6.3. Uji Model 

3.6.3.1.   Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependent. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan 

variasi variabel dependent amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependent (Ghozali, 

2013). 
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 Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) 

relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing 

pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya 

mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2013). 

3.6.4. Uji Hipotesis 

3.6.4.1.   Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Menurut Ghozali (2013) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh satu variabel penjelas atau independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (H0) yang 

hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol. 

 H0 : bi= 0, artinya apakah suatu variabel independen bukan 

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis 

alternatifnya (HA) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol. HA :bi≠ 

0, artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Berikut ini adalah persamaan regresi yang dipakai pada penelitian ini : 

Y = a + bX 

Sumber : Zikmund (2013) 

Dimana : 

Y1 = Turnover Intention 

Y2 = Job Satisfaction 

X = Person-Organization fit 

a = Konstanta 

b = Koefisien Garis Regresi 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1. Definisi Operasional 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Indikator Skala 

Pengukuran 

Referensi 

Person-

Organization 

Fit 

Suatu konsep 

yang diawali 

dengan 

hubungan antar 

individu kepada 

organisasi 

dengan 

mempertimbang

kan nilai, sikap, 

dan perilaku 

individu yang 

dievaluasi antar 

anggota 

organisasi 

(Chatman, 1991 

dalam Findik, 

2013). 

1. Saya bisa bekerja di 

perusahaan tanpa 

meninggalkan prinsip 

hidup saya. 

2. Saya merasa ada 

kecocokan antara 

pribadi saya dengan 

perusahaan. 

3. Organisasi tempat saya 

bekerja sesuai dengan 

harapan saya. 

4. Saya berbeda dari 

karyawan lain, tetapi 

pribadi saya dapat 

menjadi pelengkap di 

tempat kerja saya. 

5. Saya memiliki potensi 

untuk mengisi 

kekurangan perusahaan 

selama ini. 

 

Likert 1-5 Findik, 

Mahtep; 

Ogut, Adem; 

Cagliyan, 

Vural (2013). 

An 

Evaluation 

About 

Person-

Organization 

Fit, Job 

Satisfaction, 

and Turnover 

Intention: A 

Case of 

Health 

Institution 
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Turnover 

Intention 

Suatu keinginan 

dan keputusan 

yang secara 

sadar dan 

terencana untuk 

meninggalkan 

organisasi 

(Bartlett, 1999 

dalam Findilk, 

2013). 

1. Setelah 

dipertimbangkan, saya 

dapat katakan bahwa 

saya tidak menyukai 

pekerjaan yang saya 

kerjakan. 

2. Saya tidak puas dengan 

pekerjaan yang saya 

kerjakan sampai saat 

ini. 

3. Saya tidak pernah 

berpikir untuk 

melanjutkan pekerjaan 

di perusahaan ini. 

4. Saya berniat untuk 

keluar dari perusahaan. 

5. Saya berniat mencari 

pekerjaan beberapa 

waktu ke depan. 

6. Saya sering berpikir 

untuk keluar dari 

perusahaan ini. 

 

 

 

 

Likert 1-5 Ilhami Yucel 

(2012). 

Examinning 

the 

relationship 

among Job 

Satisfaction, 

Organization

al 

Commitment, 

and Turnover 

Intention: An 

Empirical 

Study 
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Job 

Satisfaction 

Suatu perasaan 

tentang 

pekerjaan 

seseorang dan 

aspek-aspek 

yang berbeda di 

dalamnya 

(Spector, 1997 

dalam Parvin, 

2011). 

1. Saya puas dengan 

lingkungan kerja di 

perusahaan ini. 

2. Saya puas dengan 

waktu kerja yang 

diberikan perusahaan. 

3. Saya puas dengan relasi 

kerja saya dengan 

orang-orang di sekitar 

saya. 

4. Saya senang dengan 

berbagai kegiatan yang 

diberikan perusahaan. 

5. Saya tertarik dengan 

berbagai kegiatan yang 

diberikan perusahaan. 

6. Saya senang dengan 

seluruh jaminan kerja 

yang disediakan. 

7. Saya puas di setiap kali 

saya menyelesaikan 

tanggung jawab 

pekerjaan saya. 

Likert 1-5 Parvin, M. 

Mosammod; 

Kabir, M.M. 

Nurul. 2011. 

Factors 

Affecting 

Employee Job 

Satisfaction 

of 

Pharmaceu- 

tical Sector. 
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